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ABSTRACT
Construction projects are the activities which exed within limited schedule, limited

resources to achieve the physical of buildings atier infrastructures. Construction projects
entangle contractors, designers consultants , @igperconsultants which each other tied
together in work agreements so called contactse. stitcess of a construction project depends
on the fulfilling of the schedule, cost and quafitescribed on the contracts. During the project
execution, it is frequently happen that the proja&es more time to finished because of parts
involved. Therefore, this research is done as ann@&now the factors that cause the delay of
construction projects according to contractors, emsnand supervisor consultants. The research
is done by propagating questionnaires to contractmwners, and supervisor consultants. The
result obtained should be analysed using mean anidm analysis. The result are: for the
contractors, the main factors of delaying is theklof man power while for the owners and the
supervisor consultants, it is the materials sufgtyors.
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ABSTRAK

Proyek Konstruksi merupakan salah satu bentuk tagigang berlangsung
dalam jangka waktu terbatas, dengan sumber datgmtier untuk mencapai hasil dalam
bentuk bangunan atau infrastruktur.Proyek konsirukalibatkan kontraktor, pemilik
proyek, konsultan perencana dan konsultan penggaras saling terkait dalam sebuah
perjanjian kerja yang disebut kontrak.Keberhasgaatu proyek konstruksi ditentukan
dari kesesuaian waktu, biaya dan mutu yang ditaraplalam dokumen kontrak.Dalam
pelaksanaan proyek konstruksi sering terjadi katebatan yang disebabkan oleh pihak-
pihak yang terlibat.Oleh karena itu, penelitian gilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui factor penyebab keterlambatan pelaksapeayek konstruksi menurut
kontraktor, pemilik proyek dan konsultas pengawdaskbkan dengan menyebarkan
kuisioner kepada kontraktor, pemilik dan konsulf@ngawas, hasil yang diperoleh
diolah menggunakan analisa mean dan varian.Daititeesebut, dapat diketahui bahwa
factor penyebab keterlambatan pelaksanaan proyestrikisi menurut kontraktor adalah
factor ketersediaan tenaga kerja, sedangkan mepemilik dan konsultan pengawas
adalah factor mobilisasi material.

Messah, Y.A, et.al,, “Kajian Penyebab Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Konstruksi Gedung di
Kota Kupang 157



Jurnal Teknik Sipil, Vol. II, No. 2, September 2013
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PENDAHULUAN

Proyek atau Pekerjaan konstruksi menurut UUJK NA99D yang dikutip dalam
Messah, 2008:10 adalah keseluruhan atau sebagmgkaian kegiatan perencanaan
dan/atau pelaksanaan beserta pengawasan yang menmakerjaan arsitektural, sipil,
mekanikal, elektrikal, dan tata lingkungan masingsing beserta kelengkapannya,
untuk mewujudkan suatu bangunan atau bentuk faik ISuatu pekerjaan konstruksi
dapat dinilai kinerjanya baik atau buruk berdasarkéaya, mutu dan waktu yang
dihasilkan.Kinerja Proyekmerupakan bagaimana cagakproyek tersebut dengan
membandingkan hasil kerja nyata dengan perkiraeen laja pada kontrak kerja yang
disepakati oleh pihak owner dan kontraktor pelakddelaksanaan konstruksi adalah
kegiatan ~membangun  bangunan/konstruksi yang telalranahng/didesain.
(Messah,2008)

KETERLAMBATAN PROYEK KONSTRUKSI

Parameter penting dalam penyelenggaraan proyekirk&sgs yang sering dijadikan
sebagai sasaran proyek adalah anggaran, jadwal, mign. Keberhasilan dalam
menjalankan proyek tepat waktu, biaya, serta mangyelah direncanakan adalah salah
satu tujuan terpenting bagi pemilik dan kontraktBelaksanaan proyek yang tidak
sesuai dengan rencana, dapat mengakibatkan kebatamproyek. Pada pelaksanaan
proyek konstruksi, keterlambatan proyek seringkatjadi, yang dapat menyebabkan
berbagai bentuk kerugian bagi penyedia jasa damguera jasa. Bagi kontraktor,
keterlambatan selain dapat menyebabkan pembekakyen firoyekakibat bertambahnya
waktu pelaksanaan proyek, dapat pula mengakibathk@nurunnya kredibilitas
kontraktor untuk waktu yang akan datang. Sedandbami pemilik, keterlambatan
penggunaan atau pengoperasian hasil proyek kosstdén seringkali berpotensi
menyebabkan timbulnya perselisihan dan klaim anganailik dan kontraktor (Soehatrto,
1997).

JenisjenisKeterlambatan
Kraiem dan Dickman yang dikutip dari Wahyudi, (2P06enyatakan, keterlambatan
dapat dibagi menjadi 3 jenis utama, yaitu:
1. Keterlambatan yang tidak dapat dimaafkislon Excusable Delays).
Non Excusable Delays adalah keterlambatan yang diakibatkan oleh tingaka
kelalaian, atau kesalahan kontraktor
2. Keterlambatan yang dapat dimaafk&mdqusable Delays).
Excusable Delays adalah keterlambatan yang disebabkan oleh kejaéigadian
diluar kendali baik pemilik maupun kontraktor. Pakigadian ini, kontraktor
mendapatkan kompensasi berupa perpanjangan waittu sa
3. Keterlambatan yang layak mendapat ganti (Ggimpensable Delays).
Compensable Delays adalah keterlambatan yang diakibatkan tindakargldee
atau kesalahan pemilik. Pada kejadian ini, kontrakiiasanya mendapatkan
kompensasi berupa perpanjangan waktu dan tambalga bperasional yang
perlu selama keterlambatan pelaksanaan tersebut.
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Faktor-faktor Penyebab K eterlambatan
Berdasarkan 3 jenis utama keterlambatan, maka pahyesterlambatan proyek dapat di
kelompokan sebagai berikut:

1. Non Excusable Delays.

Penyebab- penyebab yang termasuk dalam jenis &etieatan ini adalah:

a. lIdentifikasi, durasi, dan rencana urutan kerja yadgk lengkap dan tidak
tersusun dengan baik
Identifikasi aktivitas proyek merupakan tahap adati penyusunan jadwal
proyek.ldentifikasi yang tidak lengkap akan mem@euobi durasi proyek
secara keseluruhan dan mengganggu urutan kerja.

b. Ketidaktepatan perencanaan tenaga kerja
Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dalam tiappan pelaksanaan proyek
berbeda-beda,tergantung dari besar dan jenis pekerya. Perencanaan yang
tidak sesuai kebutuhan dilapangan dapat menimbufeasoaalan karena
tenaga kerja adalah sumber daya yang tidak mudiztpali dan mahal sekali
harganya.

c. Kualitas tenaga kerja yang buruk
Kurangnya ketrampilan dan keahlihan pekerja dapatngakibatkan
produktivitas tenaga kerja yang dihasilkan rendehirggga memerlukan
waktu yang lama dalam menyelesaikan proyek

d. Keterlambatan penyediaan alat/material akibat &ilalkontraktor
Salah satu faktor yang mendukung dalam pelaksgmragek secara langsung
adlah tersediannya peralatan dan material yang akiggunakan.
Keterlambatan penyedian alat dan material diprogelpat dikarenakan
keterlambatan pengiriman supplier, kesulitan untoéndapatkannya, dan
kekurangan material itu sendiri.Penyediaaan alat whaterial yang tidak
sesuai dengan kebutuhan dan waktu yang direncajakieen membuat
produktivitas pekerja menurun karena banyaknya paganggur sehingga
menghambat laju pekerjaan.

e. Jenis peralatan yang digunakan tidak sesuai deprggek
Peralatan merupakan salah satu sumber daya ygmgadtian secara langsung
didalam pelaksanaan proyek.

Perencanaan jenis peralatan harus disesuaikan rdekeyakteristik dan
besarnya proyek sehingga tujuan dari pekerjaaregrdgpat tercapai.

f. Mobilisasi sumber daya yang lambat
Mobilisasi yang dimaksud dalam hal ini adalah pesgan supplier kelokasi
proyek, antar lokasi dalam proyek, dan dari dalakeasi proyek ke luar
lokasi proyek.Hal ini sangat dipengaruhi oleh pelgen jalan proyek dan
waktu pengiriman alat ataupun material.

g. Banyak hasil pekerjaan yang harus diulang/ dip&riarena cacat/salah
Faktor ini lebih mengarah pada mutu atau kualielksanaan pekerjaan,
baik secara struktur atau penyelesaian akhir ygrendaruhi gambar proyek,
penjadwalan proyek, dan kualitas tenaga kerja.Pddaarnya semua
perbaikan/pengulangan akibat cacat atau salah rmémertambahan waktu
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Kesulitan finansial.

Perputaran arus uang baik arus masuk maupun kelsar harus
direncanakan dengan baik penggunaannya, agarrtidaimbulkan kesulitan
untuk proyek itu sendiri.Kesulitan pembiayaan okeimtraktor ini, terutama
yang berkaitan dengan kewajiban pembayaran ke mé&meamaterial dan
pembayaran upah tenaga kerja.Hal ini akan menyeaipalikrsendatnya
dukungan sumber daya yang ada dan membuat pelaksgmekerjaan
menjadi terhambat.

Kurangnya pengalaman kontraktor

Pengalaman kontraktor berpengaruh dalam penangamaselah dalam
bekerja bisa mengakibatkan keterlambatan proyektrigktor yang sudah
berpengalaman dengan mudah mengatasi permaslatman tiyabul, lain
halnya dengan kontraktor yang kurang pengalamam,akaembutuhkan
waktu yang lebih banyak.

Koordinasi dan komunikasi yang buruk dalam orgashikantraktor
Komunikasi adalah kunci awal bagi keberhasilan &etim.Dalam
pelaksanaan proyek konstruksi, koordinasi memerlk@munikasi yang baik
agar masing-masing kelompok tidak terjadi pekerjgarg tumpang tindih
Metode kontruksi/teknik pelaksanaan yang tidaktiepkah

Kesalahan atau ketidaktepatan dalam memilih mekodstruksi, walaupun
mungkin tidak sampai menimbulkan kegagalan peng&as stuktur,
seringkali berdampak lebih lamanya waktu penyedesgang diperlukan.
Kecelakaan kerja yang terjadi pada pekerja

Kurangnya kontrol keselamatan kerja yang ada dandaproyek dapat
mangakibatkan terjadinya kecelakaan kerja terhguqerja.Hal ini dapat
berdampak pada penderita secara fisik, hilangnyesgat kerja, dan trauma
akibat kecelakaan yang pada akhirnya dapat meraikib turunnya
produktivitas kerja.

2. Excusable Delays

a.

Terjadinya hal- hal yang tak terduga seperti barginlai, gempa bumi, tanah
longsor, kebakaran, cuaca buruk.

Cuaca sangat mempengaruhi produktivitas pekerjaac&€uyang buruk

menyebabkan turunnya stamina para pekerja yangrtiber@nurunnya

produktivitas.Produktivitas pekerja yang rendah datek sesuai yang
direncanakan akan mengakibatkan mundurnya jadveglegrGempa bumi,

banjir, tanah longsor, kebakaran dapat menyebabiayek terhenti

sementara dan membutuhkan waktu lebih.

Lingkungan sosial politik yang tidak stabil

Aspek sosial politik seperti kerusuhan, perang,dkaa sosial yang buruk
dapat mengakibatkan hambatan dalam pelaksanaaekpkayena perbaikan
pekerjaan akibat kerusakan yang terjadi memerldu&arbahan waktu yang
akan memperpanjang jadwal proyek secara keseluruhan
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c. Respon dari masyarakat sekitar yang tidak menduldagya proyek
Respon dari masyarakat sekitar proyek yang berbédda, ada yang
mendukung dan ada pula yang menolak. Dengan adasgan negatif dari
masyarakat sekitar menyebabkan adanya demo yangkilber pada
berhentinya kegiatan proyek sesaat yang berarti domaya jadwal
pelaksanaan proyek.

3. Compensable Delays

Penyebab- penyebab yang termasuk dalam jenis &etieatan ini adalah:

a. Penetapan pelaksanaan jadwal proyek yang amat ketat
Jadwal proyek seringkali ditentukan oleh pemililntuk kepentingan
pemakian yang mendesak.Kesalahan- kesalahan akbuoltkarena adanya
tekanan waktu sehingga memerlukan perbaikan- penbaikibatnya jadwal
yang telah direncanakan akan berubah dan memerakarahan waktu.

b. Persetujuan ijin kerja yang lama
Persetujuan ijin kerja merupakan hal yang lazinardamelaksanakan suatu
aktivitas pekerjaan seperti gambar dan contoh bBhases persetujuan ijin
ini akan menjadi kendala yang bisa memperlambasgsropelaksanaan
pekerjaan apabila untuk mendapatkan ijin terselperidkan waktu yang
cukup lama untuk mengambil keputusan.

c. Perubahan lingkup pekerjaan/detail konstruksi
Permintaan pemilik untuk mengganti lingkup pekearjgmda saat proyek
sudah terlaksana akan berakibat pembongkaran damgerubahan jadwal
yang telah dibuat kontraktor.Setiap pembongkarangidalam pelaksanaan
proyek memerlukan tambahan waktu penyelesaian.

d. Sering terjadi penundaan pekerjaan
Kondisi finansial pemilik yang kurang baik dapatdiebat penundaan atau
penghentian pekerjaan proyek yang bersifat sengntang secara langsung
berakibat pada mundurnya jadwal proyek.

e. Keterlambatan penyediaan meterial
Dalam pelaksanaan proyek, sering terjadi adanyserapa material yang
disiapkan oleh pemilik.Masalah akan terjadi apalpemilik terlambat
menyediakan material kepada kontraktor dari waktangy telah
dijadwalkan.Proyek tidak dapat dilanjutkan, produitds pekerja rendah
karena menganggur, yang mengakibatkan keterlampabaek.

f. Dana dari pemilik yang tidak mencukupi
Proyek dapat berhenti dan mengalami keterlambateena dana dari pemilik
proyek yang tidak cukup.

g. Sistim pembayaran pemilik ke kontraktor yang tidakuai kontrak
Pelaksanaan pembangunan proyek konstruksi menkautubiaya terus
menerus sepanjang waktu pelaksanaannya, yang ménkontraktor
sanggup menyediakan dana secara konsisten agac&eda pekerjaan tetap
terjaga. Pembayaran termyn dari pemilik yang tidekuai kontrak dapat
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merugikan pihak kontraktor karena akan mengacaukamua sistim
pendanaan proyek tersebut dan menpengaruhi ketancgrekerjaan
kontraktor.

h. Cara inspeksi/kontrol pekerjaan birokratis oleh gi&m
Cara inspeksi dan kontrol yang terlalu birokratépat membuat kebebasan
kontraktor dalam bekerja menjadi lebih terbatasteKmtasan inilah yang
pada akhirnya akan menyebabkan pelaksanaan pekdsggalan dengan
lambat

Berdasarkan faktor-faktor diatas, maka disimpuld&nfaktor yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain:

1.

©o N O WDN

=
o

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.

Keterlambatan penandatangan kontrak

Keterlambatan proses permintaan dan persetujuahagasarja oleh pemilik
Keterlambatan pemilik dalam penyerahan/pengguretzaml

Perencanaan (gambar) yang kurang lengkap/tidakisesu

Perencanaan (spesifikasi teknik) yang tidak/kutangkap

Perubahan tanggal dimulainya proyek tidak sesuai

Adanya perubahan desain

Identifikasi dan urutan kerja yang tidak sesuaigdenrencana
Kekuranglengkapan dokumen tender

. Kurangnya koordinasi antara pemilik dengan konsull@aupun antara konsultan

dengan kontraktor

Kurang memadainya pengawasan yang dilakukan olelilikékonsultan
Keterbatasan jumlah tenaga kerja

Kecelakaan kerja yang terjadi pada pekerja

Ketidaktersediaan tenaga kerja

Kualitas tenaga kerja yang buruk

Keahlian dalam mengoperasikan peralatan konstruksi
Ketidaktersediaan material di pasaran

Keterlambatan pengiriman material ke lokasi

Ketersediaan material di lokasi proyek

Kualitas material yang digunakan tidak sesuai dersp&sifikasi
Terjadi pencurian material

Jumlah material yang dikirim supplier tidak tepesisai

KeterImabatan pengiriman peralatan ke lokasi

Ketidaktersediaan peralatan konstruksi di lokasyek

Kualitas peralatan yang digunakan tidak sesuai

Peralatan yang digunakan sudah usang sehingga sesimgalami kerusakan
Keterbatasan penggunaan teknologi

Kurangnya komunikasi dan koordinasi antara pihaigyterlibat didalam proyek
Kurangnya pengawasan terhadap subkontraktor dantiesup
Kerterlambatan pelaksanaan pekerjaan utama

Perkiraan waktu yang tidak wajar
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32. Masalah teknis dalam mempergunakan waktu

33. Peraturan baru yang membutuhkan waktu untuk diimpfgasikan

34. Kenaikan harga di pasaran

35. Pemahaman terhadap metode kerja

36. Koordinasi dan komunikasi yang kurang dalam orgesiis

37. Penerapan teknologi baru/khusus yang belum dildaradan baik

38. Metode konstruksi/teknik pelaksanaan yang tidakattepehingga menimbulkan
kesalahan selama konstruksi

39. Lokasi proyek yang sulit dijangkau

40. Dana dari pemilik yang tidak mencukupi karena térjgembengkakan biaya

41. Kesalahan estimasi biaya

42. Sistem pembayaran pemilik ke kontraktor tidak selsorastrak akibat alasan tertentu

43. Administrasi keuangan pada kontraktor

44, Modal kontraktor tidak mencukupi

45. Keterlambatan pembayaran kontraktor ke supplierteaaga kerja

FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN MENURUT KONTRAKTOR

Faktor ketidaktersediaan tenaga kerja dalam hal temaga kerja tukang dan
pekerja/buruh konstruksi merupakan faktor utama dérfaktor yang menyebabkan
proyek konstruksi tersebut terlambat. Ketidakteiesmd tenaga kerja mempunyai nilai
mean tertinggi dari seluruh faktor yaitu 8,75 yangnunjukan bahwa faktor tersebut
dianggap oleh kontraktor merupakan factor yangngatierpengaruh dan sering terjadi
dalam pelaksanaan konstruksi. faktor ketersediaamatan konstruksi di lokasi proyek
serta sistem pembayaran pemilik ke kontraktor yadak sesuai kontrak akibat alas an
tertentu menempati urutan kedua dengan nilai megb Faktor-faktor tersebut diatas
saling mempengaruhi satu dengan yang lain sehipkmaalah satu dari faktor-faktor
tersebut terjadi, maka akan menimbulkan faktor ykmg yang dapat menyebabkan
terjadinya keterlambatan pelaksanaan pekerjaartrkss

Ketidaktersediaan tenaga kerja dan peralatan kdesstrdi lokasi proyek menurut
Kontraktor,disebabkan oleh keterlambatan pengirilmaik itu pengiriman tenaga kerja
maupun pengiriman peralatan ke lokasi proyek.Kateblatan pengiriman peralatan
disebabkan oleh lokasi proyek yang sulit dijangkau.

Berdasarkan hasil wawancara, faktor lain yang mealykan ketidaktersedianan
ataupun kekurangan tenaga kerja adalah karena gadgproyek yang dilaksanakan,
mendekati liburan hari raya sehingga kebutuhan #iaaga kerja sulit dipenuhi. Selain
faktor peralatan dan tenaga kerja, faktor keterktan penyerahan/penggunaan lahan
dan ketidaktersediaan material juga sering berpehgaerhadap keterlambatan
pelaksanaan konstruksi.Sepuluh (10) peringkat asrataktor-faktor penyebab
keterlambatan pelaksanaan proyek konstruksi memihatk kontraktor dapat dilihat
pada tabel 1.
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Tabel 1. 10 Peringkat Faktor Penyebab Keterlambatdelaksanaan
ProyekKonstruksi Gedung menurut Kontraktor
No Faktor-faktor Penyebab K eterlambatan

14 | Ketidaktersediaan tenaga kerja

24 | Ketidaktersediaan peralatan konstruksi di lokasyek
42 Sistem pembayaran pemilik ke kontraktor yang tiseduai kontrak akibat alas
tertentu

19 | Ketidaktersediaan material di lokasi proyek (kekgan material)
17 | Ketidaktersediaan material dipasaran

12 | Keterbatasan jumlah tenaga kerja

39 | Lokasi proyek yang sulit dijangkau (akses/jalan ukdee lokasi)
3 | Keterlambatan Pemilik dalam penyerahan/pengguredsaml

28 | Kurangnya komunikasi dan koordinasi antara pihalgy@rlibat didalam proyek
18 | Keterlambatan pengiriman material (mobilisasi mateke lokasi
23 | Keterlambatan pengiriman peralatan ke lokasi

25 | Kualitas peralatan yang digunakan

FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN MENURUT PEMILIK

Keterlambatan pengiriman material (mobilisasi materke lokasi mempunyai nilai

mean tertinggi dari keseluruhan faktor yaitu 7,lahgy menunjukkan bahwa faktor
tersebut dianggap oleh pihak pemilik merupakanofagtling berpengaruh dan sering
terjadi dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Sddandaktor keterbatasan jumlah
tenaga kerja (jumlah pekerja tidak sesuai dengativiials pekerjaan yang ada)
menempati urutan kedua dengan nilai mean 6,90.

Keterlambatan pengiriman material ke lokasi darerkettasan jumlah tenaga kerja
menurut pihak pemilik, disebabkan karena pada peatek dilaksanakan bertepatan
dengan musim hujan dan mendekati liburan hari sgygngga kebutuhan akan material
dan tenaga kerja sulit terpenuhi. Musim hujan mbalp&an terjadi gelombang yang
tinggi sehingga BMG mengeluarkan larangan berldoggi semua kapal, hal tersebut
menyebabkan tertundanya pengiriman material daar ldaerah.Keterlambatan
pengiriman material ke lokasi dan keterbatasanghnénaga kerja dapat menyebabkan
keterlambatan pelaksanaan pekerjaan utama. Sealkiior{ faktor tersebut, masih ada
beberapa faktor yang sering terjadi, seperti kktataediaan material dilokasi proyek,
keterlambatan pengiriman peralatan ke lokasi, taslmaterial yang digunakan tidak
sesuai spesifikasi sehingga membutuhkan waktu untoémperbaiki kualitas
meterialdan lain-lain. Sepuluh (10) peringkat t&sat faktor-faktor penyebab
keterlambatan pelaksanaan proyek konstruksi menpihak pemilik proyek dapat
dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. 10 Peringkat Faktor Penyebab Keterlambatdelaksanaan
ProyekKonstruksi Gedung menurut Pemilik

No | Faktor-faktor Penyebab K eterlambatan

18 | Keterlambatan pengiriman material (mobilisasi matpke lokasi

12 Keterbatasan jumlah Tenaga Kerja (Jumlah Pekelgk Sesuai dengan aktivit
pekerjaan yang ada)

Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan Utama(Pekét@ggalian/Penimbunal

Pekerjaan Pondasi)

30

19 | Ketidaktersediaan material di lokasi proyek (kekgian material)

23 | Keterlambatan Pengiriman Peralatan Ke lokasi
24 | Ketidaktersediaan peralatkonstruksi di lokasi proye

17 | Ketidaktersediaan material dipasaran
3 | Keterlabatan pemilik dalam penyerahan/ pengguretzar

20 | Kualitas material yang digunakan tidak sesuai dersgpesifikasi
32 | Masalah teknis dalam mempergunakan waktu (Efispenggunaan wakt

FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN MENURUT KONSULTAN
PENGAWAS

Keterlambatan pengiriman material (mobilisasi materke lokasi mempunyai nilai
mean tertinggi dari keseluruhan faktor yaitu 6,08hgy menunjukan bahwa faktor
tersebut dianggap oleh pihak konsultan pengawaspakan faktor paling berpengaruh
dan sering terjadi sebagai penyebab keterlambatayelk Sedangkan faktor
keterbatasan jumlah tenaga kerja (jumlah peketgktsesuai dengan aktivitas pekerjaan
yang ada) menempati urutan kedua. Karena salingpeegaruhi satu dengan yang
lain,maka jika salah satu dari faktor-faktor tergeterjadi, akan menimbulkan faktor
yang lain sehingga dapat menyebabkan terjadinyerlgaibatan pelaksanaan pekerjaan
konstruksi. Menurut konsultan pengawas, keterlasrbgtengiriman material dapat
menyebabkan terjadinya kekurangan material di lokasoyek.Keterlambatan
pengiriman material (mobilisasi material) ke lokasnurut pihak konsultan pengawas
disebabkan karena pada saat poyek dilaksanakaepatah dengan musim hujan
sehingga akses jalan masuk ke lokasi pengambildariadasulit dijangkau, selain itu
adanya larangan berlayar dari pihak BMG karenagtm@ gelombang menyebabkan
pengiriman material dari luar daerah terhambatdfaketidaktepatan/ketidaksesuaian
jumlah pengiriman meterial disebabkan oleh karemangnya pengawasan terhadap
subkontraktor dan supplier.Selain kedua faktor etem faktor ketidaktersediaan
peralatan konstruksi dilokasi proyek serta kenaikarga di pasaran juga merupakan
faktor penyebab yang sering terjadi dan dapat niEbjan keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan.Sepuluh (10) peringkat teratas faktomfakpenyebab keterlambatan
pelaksanaan proyek konstruksi menurut pihak koasuttengawas dapat dilihat pada
tabel 3.
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Tabel 3. 10 Peringkat Faktor Penyebab Keterlambatdelaksanaan
ProyekKonstruksi Gedung menurut Konsultan Pengawas

No Faktor -faktor Penyebab K eterlambatan

18 | Keterlambatan pengiriman material (mobilisasi nmiatgke lokasi
Keterbatasan jumlah Tenaga Kerja (Jumlah Pekelgk Sesuai dengan aktivit
pekerjaan yang ada)

19 | Ketidaktersediaan material di lokasi proyek (kekigian material)

24 | Ketidaktersediaaperalatan konstruksi di lokasi pro

20 | Kualitas material yang digunakan tidak sesuai dersgesifikasi

22 | Jumlah material yang dikirim supplier tidak tepasisai

26 | Peralatan yang digunakan sudah usang sehingga seeimgalami kerusakan
34 | Kenaikan harga dipasaran

4 | Perencanaan (gambar) yang tidak/kurang lengkap

46 | Keterlambatan dari kontraktor ke supplier dan teneggja

29 | Kurangnya pengawasan terhadap sub kontraktor gaplisu

Berdasarkan hasil analisa faktor-faktor penyebaerlkanbatan tersebut diatas, dapat
dilihat terdapat kesamaan 4 faktor penyebab ketdddan yang dihadapi oleh ketiga
pihak yaitu:

a) Faktor keterbatasan jumlah tenaga kerja (jumlahepekiidak sesuai dengan
aktivitas pekerjaan yang ada), dengan nilai meanvdaian dari masing-masing
pihak sebagai berikut

Pihak Nilai Mean Varian
Pemilik 6,90 18,69
Kontraktor 6,25 22,92
Konsultan Pengawas 6,00 21,00

b) Faktor keterlambatan pengiriman material (mobilisaaterial) ke lokasi, dengan
nilai mean dan varian dari masing-masing pihak gabaerikut
Pihak Nilai Mean Varian
Pemilik 7,14 16,43
Konsultan Pengawas 6,00 15,56
Kontraktor 5,00 33,33
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C) Faktor ketidaktersediaan material di lokasi progledkurangan material),dengan
nilai mean dan varian dari masing-masing pihak gabaerikut
Pihak Nilai M ean Varian
Kontraktor 7,50 25,00
Pemilik 6,43 20,36
Konsultan Pengawas 5,50 24,72
d) Faktor Ketidaktersediaan Peralatan Konstruksi diaso proyek,dengan nilai
mean dan varian dari masing-masing pihak sebagauibe
Pihak Nilai Mean Varian
Kontraktor 7,50 8,33
Pemilik 5,24 477,37
Konsultan Pengawas 4,45 228,28

Empat (4) faktor tersebut sama-sama dialami oleig&epihak, namun ke-4 faktor
tersebut tidak memiliki peringkat yang sama padtagepihak. Faktor penyebab
terjadinya ke-4 faktor tersebut dapat berbeda paasing-masing pihak. Keterbatasan
jumlah tenaga kerja yang dialami dapat disebablkeim lcetidaktersediaan tenaga kerja.
Keterlambatan pengiriman material (mobilisasi mateike lokasi yang dialami oleh
masing-masing pihak dapat berbeda, seperti dapabalbkan oleh akses jalan masuk ke
lokasi proyek, dapat pula disebabkan oleh kertdsdtan pembayaran ke supplier.
Faktor Ketidaktersedaian material dilokasi proyekek(irangan material) dapat
disebabkan oleh ketidaktersediaan material dipasdeam kurangnya komunikasi dan
koordinasi dengan pihak supplier. Berdasarkan saadirsebut, maka dapat disimpulkan
bahwa pada umumnya keempat faktor tersebut diatasyghp menjadi faktor-faktor
penyebab terjadinya keterlambatan pelaksanaan lpkayestruksi gedung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpul@aga berikut :

1. Faktor utama penyebab keterlambatan pelaksanaatriksi gedung menurut pihak
kontraktor adalah factor ketidaktersediaan tenaggkhal ini dikarenakan waktu
pelaksanaan proyek konstruksi bertepatan dengatuwakam, waktu panen, atau
hari raya sehingga sulit untuk mendapatkan tenagiga kburuh. Selain itum
ketidaktersediaan tenaga kerja juga disebabkan egrolgonstruksi tersebut
merupakan proyek besar yang membutuhkan banyalgdekerja, dengan tidak
tersedianya tenaga kerja proyek menjadi terlambat
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2. Faktor utama penyebab keterlambatan pelaksanaagrjgek konstruksi gedung
menurut pihak pemilik proyek adalah keterlambatangxriman material (mobilisasi
material) ke lokasi. Hal ini, menurut pihak pemil#apat disebabkan oleh
ketidaktersediaan material di pasaran

3. Faktor utama penyebab keterlambatan pelaksanaaerjgek konstruksi gedung
menurut pihak konsultan pengawas adalah factorl&etbatan pengirim material
(mobilisasi material) ke lokasi. Menurut pihak kohan pengawas, faktor tersebut
disebabkan karena kurangnya pengawasan terhadplesup

4. Perbedaan pendapat antara pihak-pihak tersebwahatikan karena proyek yang
dikerjakan oleh masing-masing pihak juga berbedd, thari segi waktu, lokasi dan
dana, sehingga memiliki tingkat kesulitan yang bdeb
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